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ABSTRAK 

 

PENGARUH iFASILITAS iKERJA iTERHADAP iKINERJA iPEGAWAI 

IKANTOR KEMENTERIAN iAGAMA iKABUPATEN iKAMPAR 

Oleh : 

NUR HASANAH 

NIM.12070520731 

 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Kampar, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana 

pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Kampar, 2) Apa faktor penghambat dan pendukung dari kinerja 

pegawai dalam memberikan pelayanannya dengan menggunakan fasilitas Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Kampar. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk 

mengetahui pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Kampar, 2) Untuk mengetahui faktor penghambat 

dan pendukung dari kinerja pegawai dalam memberikan pelayanannya dengan 

menggunakan fasilitas Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian mix method (metode campuran) kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis data kuantitatif menggunakan analisis regresi linear sederhana, 

untuk mengetahui pengaruh variabel fasilitas kerja terhadap variabel kinerja 

pegawai. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

melalui lokasi penelitiandan data sekunder melalui studi pustaka dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, kuesioner dan wawancara. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 80 responden dan 3 orang informan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Adanya pengaruh positif dan signifikan 

variabel fasilitas kerja (X) terhadap variabel kinerja pegawai (Y). Dibuktikan 

lebih besarnya nilai thitung sebesar 6,323 > ttabel sebesar 3,120 dengan demikian 

H0 ditolak dan Ha diterima. Dan pada nilai koefisien determinasi (R2), nilai R 

Square sebesar 0,569 atau 56,9% berarti variabel kinerja pegawai sangat 

dipengaruhi oleh fasilitas kerja kantor kementerian agama kabupaten kampar, 

sedangkan 43,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.   

 

Kata Kunci: Fasilitas Kerja, Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT  

 

THE INFLUENCE OF WORK FACILITIES ON THE PERFORMANCE OF 

EMPLOYEES AT THE KAMPAR REGENCY MINISTRY OF RELIGION 

OFFICE  

 

By: 

NUR HASANAH 

NIM.12070520731 

 

This research was conducted at the Kampar Regency Ministry of Religion 

Office, the problem formulation in this research is: 1) How do work facilities 

influence employee performance at the Kampar Regency Ministry of Religion 

Office, 2) What are the inhibiting and supporting factors for employee 

performance in providing services using the facilities? Kampar Regency Ministry 

of Religion Office. The objectives of this research are 1) To determine the effect of 

work facilities on employee performance at the Kampar Regency Ministry of 

Religion Office, 2) To determine the inhibiting and supporting factors of employee 

performance in providing services using the facilities of the Kampar Regency 

Ministry of Religion Office. This research uses a quantitative and qualitative type 

of mixed method research. Quantitative data analysis uses simple linear 

regression analysis, to determine the influence of work facility variables on 

employee performance variables. The data sources used in this research are 

primary data through research locations and secondary data through literature 

study with data collection techniques through observation, documentation, 

questionnaires and interviews. In this research the author used 80 respondents 

and 3 informants. The research results show that: There is a positive and 

significant influence of the work facility variable (X) on the employee 

performance variable (Y). It is proven that the greater value of tcount is 6.323 > 

ttable of 3.120, thus H0 is rejected and Ha is accepted. And in terms of the 

coefficient of determination (R2), the R Square value is 0.569 or 56.9%, meaning 

that employee performance variables are greatly influenced by the work facilities 

of the Kampar Regency Ministry of Religion office, while the remaining 43.1% is 

influenced by other variables not examined in this research. 

 

Keywords: Work Facilities, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu organisasi dapat dilihat dari faktor sumber daya 

manusia. Maka dapat dijelaskan bahwa sumber daya manusia merupakan 

salah satu unsur yang paling penting dari unsur yang lainnya. Sebagai kunci 

utamanya, sumber daya manusia akan menentukan keberhasilan dalam 

menjalankan aktivitas organisasi, berhasil atau gagalnya suatu organisasi 

tersebut, maka lembaga tersebut akan ditentukan oleh faktor-faktor sebagai 

berikut: pegawai dalam mencapai tujuan yang diinginkan. pegawai yang 

berkinerja tinggi dan baik (pekerjaan atau produk yang dihasilkan) maka akan 

dapat membantu dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan 

oleh organisasi tersebut.  

Sumber daya manusia harus dikelola dengan sebaik mungkin untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi organisasi, itu semua dilakukan karena 

sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

suatu organisasi. Sumber daya manusia juga mempunyai peranan penting 

dalam suatu organisasi. Dengan tidak adanya sumber daya manusia yang 

profesional, maka sasaran kerja tidak akan dapat dicapai walaupun memiliki 

alat kerja yang canggih sekalipun. 

Manajemen sumber daya manusia menurut Hasibuan (2005:10) adalah 

"ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 

efisien membantu terwujudnya tujuan organisasi, pegawai, dan masyarakat". 
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Dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah suatu 

proses yang dilakukan oleh atasan untuk memperoleh, mempertahankan, dan 

mengembangkan tenaga kerja, baik dari segi kualitas maupun kuantitas agar 

tenaga kerja dapat didayagunakan secara efektif dan efisien guna mencapai 

tujuan organisasi. (Adamy, 2016) 

Kinerja pegawai dapat berjalan dengan baik di instansi dengan 

memberi hak-hak sebagai pegawai. Kinerja pegawai yang tinggi sangat 

diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja yang tinggi membuat 

pegawai merasa semakin mempunyai tanggung jawab yang besar, dengan 

berusaha keras untuk memecahkan setiap masalah yang ada pada setiap 

pekerjaan di organisasi. Sebaliknya dengan kinerja yang rendah pegawai akan 

lebih mudah menyerah dalam menghadapi sebuah permasalahan dalam 

instansi sehingga sulit untuk meraih tujuan yang ditetapkan. 

Suatu instansi akan dapat tumbuh dan dapat berkembang jika terdapat 

manusia dengan memiliki kemampuan yang manajerial dan moralitasnya 

yang memadai. Pegawai yang berperan aktif untuk menetapkan rencana, 

mengadakan sistem, menjalani proses dan tujuan yang ingin dicapai bersama 

di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar tersebut. Dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat pada saat 

ini menuntut sumber daya manusia untuk mengikuti perubahan yang terjadi. 

Pada Kementerian Agama Kabupaten Kampar diketahui bahwa 

jumlah pegawai secara keseluruhan berjumlah 62 pegawai tetap yang terdiri 

dari sebagai berikut: 
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  Tabel 1.1

 Jumlah Pegawai Tetap

No. Bidang Pekerjaan Jumlah Pegawai 

1. Jabatan Struktural 9 

2. Jabatan Fungsional Analis Kepegawaian 4 

3. Jabatan Fungsional Perencana 2 

4. Pranata Keuangan APBN Penyelia  3 

4. Pranata Keuangan APBN Mahir 1 

5. Jabatan Fungsional Arsiparis 1 

6. Jabatan Fungsional Pranata Humas 1 

7. Jabatan Fungsional Pustakawan 1 

8. Jabatan Pelaksana 26 

9. Pengawas Madrasah 10 

10. Pengawas Sekolah 4 

JUMLAH 62 

Sumber: Kantor Kementeriaan Agama Kabupaten Kampar 2023 

Sedangkan jumlah pegawai honorer secara keseluruhan dikantor 

Kementerian Agama Kabupaten Kampar sebanyak 18 orang sebagai berikut. 

 Tabel 1.2

Jumlah Pegawai Honorer 

No. Jabatan Jumlah Pegawai 

1. honorer 18 

JUMLAH 18 

Sumber: Kantor Kementeriaan Agama Kabupaten Kampar 2023 

Fasilitas kerja yang telah disediakan oleh kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Kampar yang merupakan bentuk dari sarana dan prasarana untuk 

memudahkan pekerjaan pegawai dalam menyelesaikan tugasnya. Fasilitas 
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kerja yang memadai dengan kondisi yang layak pakai dan terpelihara dengan 

baik akan membantu kelancaran proses kerja dalam suatu organisasi. 

Pemberian fasilitas yang lengkap juga dapat dijadikan sebagai salah satu 

faktor pendorong untuk bekerja. Fasilitas kerja harus menjadi pusat perhatian 

dari pada setiap organisasi karena dapat mempengaruhi kinerja pegawai 

secara keseluruhan di kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar, 

sebagai salah satu instansi instansi yang memperhatikan kinerja pegawainya 

dan mempersiapkan fasilitas kerja yang menunjang pelaksanaan tugas pokok 

dan fungsi (TUPOKSI) dari setiap pegawai.  

Fasilitas kerja dalam kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar 

sebagai berikut. 

 Tabel 1.3

Fasilitas Kerja Pegawai 

No. Nama Barang Jumlah Barang 

1. Komputer  80 

2. Meja Kantor  80 

3. Kursi  80 

4. AC 26 

5. Printer 28 

6. Mobil 1 

7. Tempat Parkir 1 

8. Mushallah  1 

9. Toilet 10 

Sumber: Kantor Kementeriaan Agama Kabupaten Kampar 2023 

Sedangkan fungsi dari Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Kampar yaitu : fungsi pertama adalah  perumusan dan penetapan visi, misi, 
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dan kebijakan teknis di bidang pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama 

kepada masyarakat di kabupaten Kampar. Fungsi kedua adalah pelayanan, 

bimbingan dan pembinaan di bidang haji dan umrah. Fungsi ketiga adalah 

pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan madrasah, 

pendidikan agama dan keagamaan. Fungsi keempat adalah pembinaan 

kerukunan umat beragama. Fungsi kelima adalah pelaksanaan kebijakan 

teknis di bidang pengelolaan administrasi dan informasi. Fungsi keenam 

adalah pengkoordinasian perencanaan, pengendalian, pengawasan, dan 

evaluasi program dan Fungsi yang terakhir adalah pelaksanaan hubungan 

dengan pemerintah daerah, instansi terkait, dan lembaga masyarakat dalam 

rangka pelaksanaan tugas kementerian agama di kabupaten Kampar.  

Fasilitas Kerja di Kementerian Agama Kabupaten Kampar sudah 

cukup baik, fasilitas kerja merupakan hal yang akan berpengaruh terhadap 

setiap kinerja pegawai. Fasilitas kerja yang lengkap dan memadai bagi 

pegawai dan yang menyenangkan bagi pegawai melalui peningkatan 

hubungan yang harmonis dengan atasan, maka akan terjalin rekan kerja 

maupun bawahan akan membawa dampak yang positif sehingga hal ini dapat 

menambah rasa nyaman dan kinerja pegawai pun dapat meningkat dengan 

baik di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar yang merupakan 

suatu instansi yang bergerak dalam bidang inspeksi urusan agama, inspeksi 

Pendidikan agama, dan inspeksi agama. 

Kinerja pada dasarnya mencakup sikap mental dan perilaku yang 

selalu mempunyai pandangan bahwa pekerjaan yang dilaksanakan saat ini 
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harus lebih berkualitas daripada pelaksanaan pekerjaan masa lalu, untuk saat 

yang akan datang lebih berkualitas daripada saat ini. Seorang pegawai atau 

karyawan akan merasa mempunyai kebanggaan dan kepuasan tersendiri 

dengan prestasi dari yang dicapai berdasarkan kinerja yang diberikannya 

untuk intansi. Kinerja yang baik merupakan keadaan yang diinginkan dalam 

dunia kerja. Seorang pegawai akan memperoleh prestasi kerja yang baik bila 

kinerjanya sesuai dengan standar, baik kualitas maupun kuantitas. Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Kampar sebagai salah satu organisasi 

pemerintah yang bertugas di bidang agama yaitu memberikan pelayanan di 

bidang keagamaan. Upaya yang dilakukan dalam menciptakan kinerja yang 

baik dan efektif di kantor ini belum optimal, dikarenakan terdapat banyak 

kendala-kendala yang dihadapi. Kendala kendala tersebut seperti absensi 

pegawai dari bulan ke bulan yang banyak mengalami penurunan, datang 

terlambat dan pulang lebih awal yang menyebabkan penyelesaian tugas 

kurang optimal. Seperti yang terlihat pada tabel ini: 

Tabel 1.4 

Absensi Pegawai 

No. Nama Divisi Capaian Kinerja (%) 

  
November Desember 

1. Sub Bagian Tata Usaha 78,2 78 

2. Pendidikan Madrasah 83,8 87,7 

3. 
Pendidikan Diniyah dan Pondok 

Pesantren 
93,2 

90,2 

4. Pendidikan Agama Islam 84,1 81,8 

5. Penyelenggaraan Haji dan Umrah 91,8 79,5 
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6. Bimbingan Masyarakat Islam 85,8 62,5 

7. Penyelenggara Zakat dan Wakaf 89 92,5 

8. Penyelenggara Kristen 100 95,9 

9. Keuangan 88,7 94,7 

10. Urusan Kepegawaian 97,5 95,8 

Sumber: Kantor Kementeriaan Agama Kabupaten Kampar 2023 

Penelitian yang dilakukan oleh (Bakhtiar Dwi Affandi dan Rahmat 

Hidayat Kurniawan. “JEBS (Jurnal Ekonomi, Bisnis, dan Sosial) / Vol. 1, No. 

2 / Juli 2023, 45-55 ISSN: 2987-6672) tentang “Pengaruh Fasilitas Kerja, 

Lingkungan Kerja, Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Inti 

Sumber Hasil Sempurna Global” dengan hasil penelitian yang signifikan 

fasilitas kerja sebesar 0,000 < 0,05 berarti fasilitas kerja berpengaruh 

signifikan secara parsial pada kinerja. 

Penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian sebelumnya, 

penelitian yang dilakukan oleh (Firman, dkk “Journal MISSY (Management 

and Business Strategy) / Vol. 4, Nomor. 1 / Juni 2023, 45-51 ISSN: 2775-

3700) tentang “Pengaruh Fasilitas Kerja Dan Kompetensi Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Dinas Perpustakaan Daerah (DPAD) Kota Bima” dengan hasil 

penelitian Pengaruh Fasilitas terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Perpustakaan Daerah (DPAD) Kota Bima. Jika dibandingkan antara nilai 

ttabel, dengan thitung, maka ttabel lebih besar dari thitung (1,69092 > 0.071), 

sehingga jatuh pada daerah penolakan Ha yang artinya Ha ditolak, H0 

diterima. Tidak Terdapat pengaruh secara signifikan antara Fasilitas Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Perpustakaan Daerah (DPAD) Kota 

Bima.  
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Berdasarkan fenomena yang penulis amati dan penulis lihat di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Kampar selama melakukan praktek kerja 

lapangan, masih terdapat masalah yang berhubungan dengan pegawai yang 

belum bisa menjalankan tugasnya secara optimal karena ada beberapa 

hambatan yang terjadi pada fasilitas kerja seperti printer yang sering kali 

diperbaiki karena printer bekerja terlalu banyak dan sudah melebihi kapasitas 

untuk ngeprint, komputer sering rusak diakibatkan karena penggunaan 

komputer secara berlebihan sehingga kinerja pegawai terganggu. Sedangkan 

fenomena yang penulis lihat dari kinerja pegawai di kantor kementerian 

agama kabupaten kampar belum optimal, dikarenakan absensi pegawai dari 

bulan ke bulan mengalami penurunan, yang disebabkan sebagian pegawai ada 

yang dinas luar, datang terlambat dan pulang di awal, sebagian kecilnya 

pegawai terkadang waktu siang sampai sore  tidak berada di kantor. Dan hal 

ini dapat menyebabkan penyelesaian tugas kurang optimal. 

Berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarik dan berkeinginan untuk 

melakukan penelitian yang lebih terperinci, sehubungan dengan fasilitas 

terhadap kinerja pegawai dan menuangkannya dalam sebuah skripsi yang 

diberi judul “Pengaruh IFasilitas IKerja ITerhadap IKinerja IPegawai IKantor 

Kementerian IAgama IKabupaten IKampar”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang dapat saya 

angkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 



9 

 

 

 

1. Bagaimana pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Kampar? 

2. Apa faktor penghambat dan pendukung dari kinerja pegawai dalam 

memberikan pelayanannya dengan menggunakan fasilitas Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Kampar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan penelitian ini dilakukan sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dari kinerja 

pegawai dalam memberikan pelayanannya dengan menggunakan 

fasilitas Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar 

1.4 Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis hasil penelitian untuk memperkaya pengembangan 

ilmu administrasi negara yang berhubungan dengan konsep 

pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Kampar.  

b. Untuk menambah pengetahuan mahasiswa lain serta sebgai acuan 

untuk penelitian berikutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi instansi  

Hasil penelitian ini memberikan informasi tambahan bagi pihak – 

pihak yang berkepentingan dalam dunia perkantoran tentang 

fasilitas kerja yang ada hubungannya dengan kinerja pegawai 

sehingga dapat dilakukan usaha-usaha untuk mempertahankan 

fasilitas kerja yang dapat meningkatkan kerja pada pegawai. 

b. Bagi peneliti 

Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis bekaitan 

dengan fasilitas dan kinerja yang saling berhubungan satu sama 

lainnya. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami penelitian ini penulis 

mengklasifikasikan penelitian ini dalam beberapa bab dan setiap bab terdiri 

dari beberapa pasal, yaitu sebagai berikut: 

BAB I  :   PENDAHULUAN 

Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II  :   LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan landasan teori, defenisi dan penjelasan 

yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran yang berhubungan dengan pokok 
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pembahasan dan penelitian terdahulu serta menjadi dasar acuan 

teori yang digunakan dalam analisa penelitian ini. 

BAB III  :   METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, teknik analisa data. 

BAB IV  :   GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang sejarah, visi dan misi, letak geografis, 

struktur organisasi dan kegiatan organisasi. 

BAB V  :   HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yaitu mengenai pengaruh 

fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Kampar. 

BAB VI  :   KESIMPULAN/SARAN 

Berisi tentang kesimpulan dari laporan penelitian yang telah 

dilakukan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, serta 

saran dari pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil 

penelitian maupun bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Konsep Fasilitas Kerja 

Fasilitas kerja adalah sarana pendukung dalam aktivitas instansi 

berbentuk fisik dan digunakan dalam kegiatan normal organisasi, memiliki 

jangka waktu kegunaan yang relatif tetap dan dapat memberikan efek untuk 

masa yang akan datang. (Asnawi, 2019) 

Fasilitas kantor merupakan sarana yang menunjang seorang pegawai 

untuk melakukan aktivitas kerjanya dengan baik. Apabila instansi tidak 

mampu memberikan fasilitas yang memadai, bisa saja hal ini dapat 

menurunkan kinerja kerja pegawai. Apabila memungkinkan, setiap instansi 

secara terbuka mulai menjelaskan secara umum mengenai fasilitas apa yang 

mereka dapatkan. Akan lebih baik apabila dilakukan terlebih dahulu di awal 

perekrutan pegawai, sehingga mereka tahu dan siap apabila harus bekerja 

       dengan kondisi fasilitas yang kurang memadai.  (Nur'aini, 2021)

urut (Asnawi, 2019)Indikator fasilitas kerja men , yaitu: 

1. Sesuai dengan kebutuhan 

 Didalam suatu pekerjaan fasilitas hanya dapat di gunakan sesuai dalam 

pekerjaan atau jabatannya unakan di lapangan tidak . Fasilitas yang di g

bisa di gunakan di dalam kantor dan hanya bisa digunakan dalam waktu 

bekerja. 
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2. Mampu mengoptimalkan hasil kerja  

Pegawai mampu memberikan hasil kinerja yang baik sesuai fasilitas kerja 

yang di gunakan. Fasilitas kerja yang memadai akan menghasilkan 

odukti . pr vitas yang tinggi

3. Mudah dalam penggunaan  

Fasilitas kerja akan neringankan beban kerja setiap pegawai. Dengan alat 

bantu kerja pegawai, tidak akan banyak menguras tenaga yang di miliki 

pegawai. 

2.2. Konsep Kinerja Pegawai 

Kinerja merupakan aspek penting dalam upaya pencapaian tujuan 

instansi atau instansi. Dengan kinerja pegawai yang baik pada suatu instansi 

atau instansi, maka instansi atau instansi tersebut akan dapat mencapai tujuan 

yang diinginkannya. Hal ini dikarenakan kinerja sebagai penentu keberhasilan 

serta kelangsungan hidup instansi. Dalam setiap organisasi, maanusia 

merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam menghidupkan 

organisasi tersebut.  

  Secara konseptual, kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua 

segi, yaitu kinerja pegawai secara individu dan kinerja organisasi. Kinerja 

pegawai adalah hasil kerja perorangan dalam organisasi, sedangkan kinerja 

organisasi adalah totalitas hasil kerja yang dicapai oleh suatu organisasi. 

Kinerja pegawai dan organisasi mempunyai keterkaitan erat. Tercapainya 
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tujuan organisasi tidak dapat dilepaskan dari sumber daya yang dimiliki oleh 

organisasi yang dipergunakan atau dijalankan oleh pegawai yang berperan 

aktif sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan organisasi tersebut. 

(Khaeruman & dkk, 2021) 

Ada dua Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja yaitu adalah: 

1. Faktor Individu 

Secara psikologis, individu yang normal adalah individu yang 

memiliki integritas yang tinggi antara fungsi psikis (rohani) dan fisiknya 

(jasmaniah). Dengan adanya integritas yang tinggi antara fungsi psikis dan 

fisik, maka individu tersebut memiliki konsentrasi diri yang baik. 

Konsentrasi yang baik ini merupakan modal utama manusia untuk mampu 

mengelola dan mendayagunakan potensi dirinya secara optimal dalam 

melaksanakan kegiatan atau aktivitas kerja sehari-hari dalam mencapai 

tujuan organisasi. 

2. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan kerja organisasi sangat menunjang bagi 

individu dalam mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan organisasi yang 

dimaksud antara lain uraian jabatan yang jelas, autoritas yang memadai, 

target kerja yang menantang, pola komunikasi kerja efektif, hubungan 

kerja harmonis, iklim kerja respek dan dinamis, peluang berkarier dan 

fasilitas kerja yang relatif memadai (Mangkunegara, 2017:16). 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor 

individu dan faktor lingkungan memiliki keterkaitan yang dapat 

mempengaruhi terhadap Kinerja dimana hal tersebut merupakan modal 

utama pencapaian kinerja bagi organisasi dalam mencapai tujuannya. 

Prestasi yang dicapai seseorang disebut actual performance atau job 

performance yang biasa kita sebut dengan kinerja. Seorang pegawai yang 

melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

serta berhasil secara kualitas maupun kuantitas disebut juga dengan 

kinerja. Prestasi kerja seseorang berdasarkan kuantitas dan kualitas yang 

telah disepakati bersama merupakan pengertian kinerja secara umum. 

Untuk memperluas wawasan kita tentang pengertian kinerja, 

maka kita akan melihat pengertian kinerja menurut beberapa ahli. 

(Malingkas, 2022) 

a. Moeheriono (2010) 

Beliau berpendapat bahwa upaya dalam mencapai tujuan organisasi 

secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika, 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing individu, 

baik secara kualitatif maupun kuantitatif merupakan pengertian dari 

kinerja pegawai. Hal ini dinyatakan dalam bukunya yang berjudul 

“Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi”. 
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b. Edy Sutrisno (2010) 

Dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan organisasi maka aspek 

kualitas, kuantitas, waktu kerja dan kerja sama adalah hasil kerja yang 

merupakan pengertian kinerja menurut Edy Sutrisno. 

c. Mangkunegara (2002:22) 

Seseorang yang menyelesaikan tanggung jawabnya dengan hasil kerja 

yang baik disebut dengan kinerja menurut Mangkunegara. 

d. Sedarmayanti (2011:260) 

Hasil kerja seseorang yang ditunjukkan dengan bukti secara konkrit 

secara keseluruhan disebut dengan kinerja pegawai menurut 

Sedarmayanti. 

e. Wibowo (2010:7) 

Wibowo mengatakan bahwa kinerja pegawai adalah pencapaian 

seseorang atas hasil pekerjaannya. 

f. Mangkuprawita dan Hubeis (2007:153) 

Mereka mengatakan bahwa proses pekerjaan tertentu yang dihasilkan 

secara berencana adalah pengertian dari kinerja pegawai. 

Indikator adalah unsur yang sangat penting untuk mengukur sebuah 

variabel tertentu. Begitupun untuk mengukur kinerja seorang pegawai perlu 

dibutuhkan indikator yang tepat. Sehubungan dengan hal tersebut, Robbin 
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(2006:260) mengemukakan beberapa indikator untuk mengukur kinerja 

seseorang (Malingkas, 2022), yakni: 

 1. Kualitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 

keterampilan dan kemampuan pegawai. 

 2. Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah 

seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

 3. Ketepatan waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal 

waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output 

serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

 4. Efektivitas. Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi 

(tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud 

menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 

 5. Kemandirian. Merupakan tingkat seorang pegawai yang nantinya akan 

dapat menjalankan fungsi kerjanya Komitmen kerja. Merupakan suatu 

tingkat dimana pegawai mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan 

tanggung jawab pegawai terhadap kantor. 

Robbins mengemukakan beberapa indikator kinerja dari seorang 

pegawai. Indikator yang dimaksud antara lain: kualitas, kuantitas, ketepatan 

waktu, efektivitas dan kemandirian. Kelima indikator menurut Robbins inilah 

yang dijadikan titik tolak untuk mengukur kinerja seorang karyawan. 
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Misalnya seorang pegawai dikategorikan punya kinerja yang baik jika ia 

mampu menggunakan waktu dengan baik bagi aktivitas-aktivitas kerjanya. 

2.3 Hubungan Fasilitas Kerja dan Kinerja Pegawai 

Fasilitas kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Karena dengan 

adanya fasilitas kerja yang memadai maka dapat mendorong pegawai untuk 

lebih efektif dan efisien. Sebaliknya, jika fasilitas kerja yang disediakan tidak 

memadai, maka akan dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fasilitas kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja para 

pegawai, dapat dilihat dari proses kerja, jumlah kesalahan dalam bekerja, dan 

kualitas para pekerja. 

Menurut Chasanah dan Rustiana, (2017) banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai salah satunya adalah fasilitas. Fasilitas yang 

ada pada instansi dapat mendorong terciptanya kinerja yang efektif 

dikarenakan fasilitas sebagai media yang membantu pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaanya. Fasilitas kerja yang memadai dapat menunjang 

kinerja pegawai, smakin baik fasilitas kerja yang digunakan maka akan 

semakin meningkatkan kinerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan (Chasanah & Rustiana, 2017); (Palupi & 

Rustiana, 2014) yang menyatakan ada pengaruh fasilitas kerja terhadap 

kinerja pegawai.  
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Pemberian fasilitas kerja ini tidak hanya berupa fisik, fasilitas dalam 

bentuk reward juga sangat penting. Pemberian reward kepada pegawai 

sebagai bentuk penghargaan atas kinerja yang baik merupakan bagian penting 

untuk menciptakan semangat kerja dan prestasi kerja yang baik dari pegawai  

yang pastinya juga akan menguntungkan bagi instansi. Selain itu penghargaan 

tersebut dapat menunjukkan adanya perhatian dari atasan kepada bawahan 

yang dapat menciptakan hubungan baik antara atasan dan bawahan. Bentuk 

reward ayang diberikan kepada pegawai bisa berbagai macam seperti bentuk 

uang dan lain sebagainya. 

2.4. Pandangan Islam Terhadap Fasilitas Kerja dan Kinerja Pegawai 

Surah At-Taubah Ayat 105 

                        

                      

Artinya :  Dan Katakanlah "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 

apa yang telah kamu kerjakan.( Q.S. At-Taubah Ayat 1050 
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Surah An-Nahl Ayat 68-69 

                        

                          

                     

       

 

Artinya :  68. Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, "Buatlah sarang 

di gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat 

yang dibikin manusia. 69. Kemudian makanlah dari segala 

(macam) buah-buahan lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 

dimudahkan (bagimu)." Dari perut lebah itu keluar minuman 

(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat 

obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi 

orang yang berpikir. 

Kinerja pegawai 

Surah An-Nahl ayat 97 

                            

              

Artinya :  97.Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan 

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 

2.5. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, penulis memaparkan beberapa penelitian terdahulu 

yang bersumber dari jurnal yang relevan terkait dengan permasalahan yang akan 

diteliti, yaitu sebagai berikut:  
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Hasil Beda 

1.  Bakhtiar Dwi 

Affandi dan 

Rahmat Hidayat 

Kurniawan. 

JEBS (Jurnal “

Ekonomi, Bisnis, 

dan Sosial) / Vol. 

1, No. 2 / Juli 

2023, 45-55 

ISSN: 2987-6672 

Pengaruh 

Fasilitas Kerja, 

Lingkungan 

Kerja, dan 

Motivasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. 

Inti Sumber 

Hasil Sempurna 

Global  

Berdasarkan analisis 

deskriptif menjelaskan 

bahwa fasilitas kerja 

mempunyai keadaan 

yang baik, lingkungan 

kerja mempunyai 

keadaan yang baik, 

motivasi mempunyai 

keadaan yang baik, 

kinerja karyawan juga 

mempunyai keadaan 

yang baik, sehingga 

fasilitas kerja, 

lingkungan kerja, 

motivasi, dan kinerja 

karyawan di PT. Inti 

Sumber Hasil Sempurna 

Global dalam kondisi 

yang baik. 

Lokasi 

penelitian 

berbeda 

2.  Firman, 

Wulandari, dan 

Journal Jaenab. “

MISSY 

(Management 

and Business 

Strategy) / Vol. 4, 

Nomor. 1 / Juni 

2023, 45-51 

ISSN: 2775-3700 

Pengaruh 

Fasilitas Kerja 

Dan Kompetensi 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada 

Dinas 

Perpustakaan 

Daerah (DPAD) 

Kota Bima 

Fasilitas terhadap 

Kinerja Pegawa, tidak 

Terdapat pengaruh 

secara signifikan antara 

Fasilitas Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada 

Dinas Perpustakaan 

Daerah (DPAD) Kota 

Bima. 2.Kompetensi 

terhadap Kinerja 

Pegawai, terdapat 

pengaruh secara 

signifikan antara 

kompentensi Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Dinas 

Perpustakaan Daerah 

(DPAD) Kota Bima 3. 

Fasilitas dan 

kompentensi Kerja 

Terhadap Kinerja 

Lokasi 

penelitian 

berbeda 
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Pegawai, terdapat 

pengaruh secara 

simultan antara Fasilitas 

dan kompentensi Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Dinas 

Perpustakaan Daerah 

(DPAD) Kota Bima. 

3. Artha Dita 

Aditya dan 

Dewi Urip 

Wahyuni. 

“Jurnal Ilmu dan 

Riset Manajemen 

/ Vol. 12, No. 3 / 

Maret 2023, 1-15 

e-ISSN: 2461-

0593 

Pengaruh 

Fasilitas Kerja, 

Motivasi, Dan 

Kompensasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pt 

Telkom Akses 

Surabaya 

Wilayah Kebalen 

Fasilitas kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan PT Telkom 

Akses Surabaya 

Wilayah Kebalen. 

Maka dapat 

disimpulkan jika 

semakin tinggi nilai 

variabel fasilitas kerja 

pada sebuah 

perusahaan, maka akan 

diikuti juga dengan 

peningkatan kinerja 

karyawan. Sehingga 

perusahaan dianggap 

mampu meningkatkan 

fasilitas kerja dan 

dapat menciptakan 

kenyamanan bagi para 

pekerja. 

Lokasi 

penelitian 

berbeda 

4. Aisarah, Dian 

Purnama Sari, 

dan Winda 

Wardhani. 

“Journal of 

Business Finance 

and Economic 

(JBFE) / Vol. 4, 

No. 1, Juni 2023, 

P-ISSN: 2746-

6906 E-ISSN: 

2746-6914 

Pengaruh 

Kedisiplinan 

Dan Fasilitas 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Di 

CV. Pantai 

Romantis Group 

Serdang Bedagai 

fasilitas kerja memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Artinya hipotesis pada 

penelitian ini diterima, 

terbukti dari nilai t 

hitung > t tabel (6,429 

> 1,994). 

Lokasi 

penelitian 

berbeda 
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5. Septian Ragil 

Anandita 

, Susi Indriyani 

& Wisnu 

Mahendri. “JIP 

(Jurnal Inovasi 

Penelitian) / 

Vol. 2, No. 3 / 

Agustus 2021, 

881-890 ISSN 

2722-9475 

(Cetak) 

ISSN 2722-

9467 (Online) 

 

Pengaruh 

Fasilitas Kerja 

Dan Komunikasi 

Terhadap Kinerja  

Karyawan (Studi 

Pada CV. Zam – 

Zam Jombang) 

 

Berdasarkan hasil 

kuesioner yang  

diperoleh dari 32 

responden, dapat 

diketahui bahwa 

penyediaan fasilitas 

kerja bagi  

karyawan pada CV. 

Zam – Zam Jombang 

sudah sangat baik. 

Berdasarkan 

pembahasan  

dan hasil perhitungan 

statistik yang telah 

dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh 

positif yang signifikan  

antara fasilitas kerja 

terhadap kinerja 

karyawan CV. Zam – 

Zam Jombang. Maka 

semakin baik fasilitas 

kerja yang disediakan  

oleh perusahaan, 

semakin baik pula 

kinerja karyawan pada 

CV. Zam – Zam 

Jombang. 

Lokasi 

penelitian 

berbeda 

6. Ahmad Andi 

Jusdiana, dkk. 

"Jurnal 

Universitas 

Muhammadiyah 

Makassar / Vol. 

3, No. 1 / 

Februari 2022. 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 

di Dinas 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

Kabupaten 

Bulukumba 

Lingkungan kerja 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

pegawai di Dinas 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

Kabupaten Bulukumba 

dengan persentase 

sebesar 0,536 atau 

53,6%. Kemudian ada 

46,4% yang tidak 

dipengaruhi oleh 

lingkungan kerja akan 

Lokasi 

Penelitian 

da Variabel 

X Berbeda 
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tetapi disebabkan oleh 

faktor-faktor yang lain. 

Kinerja pegawai di 

Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan 

Kabupaten Bulukumba 

dilihat dari beberapa 

capaian indikator 

kinerja seperti halnya 

pemahaman atas 

tupoksi, inovasi, 

kecepatan kerja, 

keakuratan kerja, serta 

kerja sama antar 

pegawai telah 

terlaksana dengan 

baik. 

 

2.6. Definisi Variabel 

Definisi variabel adalah batasan tentang pengertian yang diberikan  

peneliti terhadap variable-variabel atau konsep yang hendak diukur, diteliti, 

dan digali datanya. Pengertian ide adalah batasan penelitian yaitu batasan 

pada bagian berikutnya, hal ini dilakukan untuk memberikan petunjuk dan 

penulisan dilakukan untuk mendeskripsikannya sebagai berikut ini. 

 sebuah kemudahan yang didapatkan oleh setiap a. Fasilitas kerja adalah 

pekerja dari instansi tempatnya bekerja. Seperti berbagai jenis peralatan, 

perlengkapan kerja dan fasilitas lain yang berfungsi sebagai alat utama 

atau alat bantu dalam pelaksanaan pekerjaan, dan ini sangat berguna 

sekali untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan tepat. 

 b. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

di capai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
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dengan tanggung jawab yang di berikan pada pegawai Kementerian 

Agama Kabupaten Kampar. 

2.7. Variabel Operasional 

Variabel operasional adalah penjelasan/uraian teknis tentang cara 

mengukur sebuah konsep atas variabel yang bersangkutan. Penjelasan teknis 

yang dimaksud adalah berkaitan dengan indikator variabel. Indikator adalah 

petunjuk untuk mengukur sebuah variabel penelitian. Misalnya variabel 

prestasi kerja, salah satu indikatornya adalah jumlah output yang dihasilkan, 

atau variabel disiplin kerja, indikatornya antara lain tepat menyelesaikan 

tugas sesuai waktu yang ditentukan, dan tepat masuk/pulang kantor sesuai 

ketentuan.  

Indikator-indikator dari setiap variabel penelitian ditelusuri melalui 

teori-teori yang relevan dengan masalah penelitian. Indikator dari variabel 

dimaksud selanjutnya akan digunakan untuk menyusun instrumen/ pertanyaan 

penelitian. Jika indikator dari setiap variabelnya lengkap/ komplet maka akan 

menghasilkan instrumen penelitian yang lengkap sehingga menghasilkan pula 

penelitian yang berkualitas. Hipotesis kerja dari sebuah penelitian dapat 

ditolak berawal dari tidak lengkapnya indikator variabel penelitian. (Seran , 

2020). 
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Tabel 2.2 Konsep Operasional Penelitian 

No. Variabel Definisi variable Indikator 

1. Fasilitas kerja 

(X) 

Fasilitas kerja adalah sarana 

pendukung dalam aktivitas instansi 

berbentuk fisik dan digunakan dalam 

kegiatan normal organisasi, memiliki 

jangka waktu kegunaan yang relatif 

tetap dan dapat memberikan efek 

untuk masa yang akan datang. 

(Asnawi, 2019) 

Sesuai dengan kebutuhan1.  

2. Mampu mengoptimalkan 

hasil kerja  

3. Mudah dalam 

penggunaan 

(Asnawi, 2019) 

 

2. Kinerja 

pegawai (Y) 

Kinerja pegawai adalah hasil kerja 

perorangan dalam organisasi, 

sedangkan kinerja organisasi adalah 

totalitas hasil kerja yang dicapai oleh 

suatu organisasi. 

(Malingkas, 2022) 

1. Kualitas kerja  

2. Kuantitas  

3. Ketepatan Waktu  

4. Efektivitas  

5. Kemandirian  

(Malingkas, 2022) 

 

2.8. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah suatu konsep yang digunakan untuk 

memudahkan seseorang dalam memahami suatu masalah atau fenomena yang 

sedang diteliti. 

 

 

 

2.9. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Hipotesis disusun dan diuji untuk menunjukkan benar 

FASILITAS 

KERJA (X) 
KINERJA (Y) 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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atau salah dengan cara terbebas dari nilai dan pendapat peneliti yang 

menyusun dan mengujinya. Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Hipotesis Alternatif (Ha) 

 Ada pengaruh yang signifikan antara kinerja pegawai yang menggunakan 

fasilitas kerja dengan kinerja pegawai yang tidak menggunakan fasilitas 

kerja. 

b. Hipotesis Nol (Ho) 

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kinerja pegawai yang 

menggunakan fasilitas kerja dengan kinerja pegawai yang tidak 

menggunakan fasilitas kerja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode campuran/ mix method yaitu penggabungan metode kuantitatif 

dan kualitatif terjadi karena perkembangan ilmu terutama kaitannya dengan 

penelitian interdisipliner. Metode campuran menyempurnakan kekuatan-

kekuatan masing-masing metode kuantitatif dan kualitatif, manfaatnya untuk 

memberikan pemahaman yang lebih luas terhadap masalah-masalah 

penelitian. (Rofiqoh Ifah, 2020) Karena menyajikan hasil penelitian dengan 

angka-angka untuk melihat bagaimana pengaruh variabel Fasilitas Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar. 

Serta menggunakan deskriptif karena peneliti bertujuan untuk 

menggambarkan kondisi variabel Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar. Dan alasan menggunakan 

metode ini bahwa kombinasi antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif akan 

menghasilkan pemahaman yang lebih baik terhadap masalah penelitian 

dibandingkan bila hanya menggunakan salah satu pendekatan saja. Dimana 

penelitian kuantitatif digunakan dengan menyebarkan kuesioner, sedangkan 

penelitian kualitatif digunakan untuk mewawancarai langsung informan 

dikantor kementerian agama kabupaten kampar. 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian yang dapat diukur. Adapun lokasi 

penelitian ini dilakukan pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
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Kampar. Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian in karena selama 

melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) disana peneliti melihat fasilitas 

kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai dalam menjalankan 

tugasnya. Waktu yang peneliti lakukan yaitu pada bulan Oktober 2023 – 

 Januari 2024.

3.3 Jenis dan Sumber data 

3.3.1 Jenis Data 

Menurut (Rofiqoh Ifah, 2020) jenis data yang peneliti gunakan adalah 

penelitian mix method berarti bahwa data kualitatif dan kuantitatif benar-

benar dileburkan dalam satu end of continuum, dijaga keterpisahannya 

dalam end of continuum yang lain, atau dikombinasikan dengan beberapa 

cara yang lain. Dua data ini bisa saja ditulis secara terpisah, namun 

keduanya tetap dihubungkan satu sama lain secara implisit. Misalnya, cara 

dua-tahap yang diawali oleh tahap kuantitatif, analisis data dan hasilnya 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi para partisipan yang dikumpulkan 

pada tahap selanjutnya, yakni pada tahap pengumpulan data kualitatif. 

Dalam situasi ini, baik data kuantitatif maupun data kualitatif, saling 

dihubungkan (connecting) satu sama lain selama tahap-tahap penelitian. 

Keterhubungan ini tergambar dari penelitian kuantitatif dan kualitatif yang 

terhubung selama analisis data pada tahap pertama dan pengumpulan data 

pada tahap kedua. Data tersebut dapat diperoleh dari Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Kampar. 
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3.3.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber 

data pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian. Sedangkan data 

 adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder

sekunder dari data yang dibutuhkan. (Rahmadi, 2011) 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan keterangan-keterangan lainnya dalam penelitian 

terhadap masalah yang menjadi objek penelitian. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah (Slamet Riyanto, 2020): 

3.4.1 Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data secara langsung di objek 

yang diteliti. Observasi ini tidak hanya dalam bentuk angket atau 

kuesioner, akan tetapi dapat juga berbentuk lembar ceklist, buku catatan, 

foto atau video dan sejenisnya. Data yang dihasilkan dari kegiatan 

observasi kebanyakan berupa data primer dan memerlukan pengolahan 

data lebih lanjut. 

3.4.2 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data yang terkumpul atau dikumpulkan dari 

peristiwa masa lalu. Data dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, 

karya, hasil observasi dan sebagainya. Data yang diperoleh dari 

dokumentasi kebanyakan berupa data sekunder dan data tersebut telah 
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memiliki makna untuk diinterpretasikan. 

3.4.3 Kuesioner 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada 

responden untuk dijawab. Kuesioner dapat dibuat dalam bentuk 

konvensional (cetak) atau dalam bentuk online (misalnya google form). 

3.4.4 Wawancara  

Wawancara adalah strategi pengumpulan informasi melalui 

diskusi langsung atau  interaktif antara pengumpul informasi (penyidik) 

atau peneliti dengan sumber. Wawancara dapat dilakukan dengan 

menggunakan wawancara terstruktur maupun pertemuan tidak 

terstruktur. Pertemuan terorganisir adalah pertemuan yang diarahkan 

dengan sengaja memunculkan keraguan, dengan alasan bahwa peneliti 

pasti mengetahui data yang akan diteliti. Wawancara tidak terstruktur 

merupakan rapat yang bebas dan tidak memanfaatkan panduan 

penyelidikan yang disengaja dan hanya membuat fokus tertentu untuk 

mengungkap data. 

3.5. Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

(Slamet Riyanto, 2020) populasi adalah keseluruhan dari subjek 

dan atau objek yang akan menjadi sasaran penelitian. Subjek penelitian 

merupakan tempat atau lokasi dari variabel yang akan digunakan.  

Menurut Sugiyono (2010) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
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terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Kampar. Adapun jumlah keseluruhaan 

pegawai yang ada di kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar 

sebanyak 80 orang dan informan sebanyak 3 orang.  

3.5.2 Sampel 

(Slamet Riyanto, 2020) sampel penelitian adalah bagian yang 

memberikan gambaran secara umum dari populasi. Menurut sugiyono 

(2010) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 80 orang Pegawai di kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Kampar, dan informan sebanyak 3 orang.   

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

Teknik sampling jenuh atau sensus. Sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Hal ini dilakukan karena populasi terlalu kecil dan peneliti ingin membuat 

generalisasi dengan taraf kesalahan yang kecil. (Muhammad Muhyi, 2018) 
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3.6. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data merupakan data mentah yang telah dikumpulkan 

perlu dikategorikan menjadi beberapa kategori/kelompok, dilakukan 

manipulasi serta disingkat sedemikian rupa sehingga data dapat menjawab 

masalah sesuai dengan tujuan penelitian, serta dapat menguji hipotesis. (Sidiq 

Priadana, 2021) Teknik pengumpulan data informasi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan: 

3.6.1 Skala Pengukuran 

Skala pengukuran adalah acuan pengukuran yang akan digunakan 

peneliti untuk mengukur variabel penelitian. Skala pengukuran akan 

menghasilkan data yang akan dianalisis lebih lanjut gna menjawab tujuan 

penelitian. (Slamet Riyanto, 2020) 

Penulis dalam melakukan skala pengukuran yaitu diukur menggunakan 

skala likert. Skala Likert merupakan model skala yang banyak digunakan 

peneliti dalam mengukur sikap, pendapat, persepsi atau fenomena sosial 

lainnya. Skala likert yang sering digunakan adalah skala likert dengan lima 

kategori yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, 

5= sangat setuju. Pada skala likert lima skala tersebut maka sangat setuju 

pasti lebih tinggi daripada yang setuju, yang setuju pasti lebih tinggi 

daripada yang netral, yang netral pasti lebih tinggi daripada yang tidak 

setuju, sedangkan yang tidak setuju pasti lebih tinggi daripada yang sangat 
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tidak setuju. Namun jarak antara sangat setuju ke setuju dan dari setuju ke 

netral dan seterusnya tentunya tidak sama, oleh karena itu data yang 

dihasilkan oleh skala Likert adalah data ordinal. Sedangkan cara scoring 

bahwa sangat setuju 5, setuju 4, netral 3, tidak setuju 2 dan sangat tidak 

setuju 1 hanya merupakan kode saja untuk mengetahui mana yang lebih 

tinggi dan mana yang lebih rendah. 

Skala Likert untuk pengukuran sikap dapat dilakukan dengan model 

pernyataan positif maupun pernyataan negatif. pengskoran jawaban dari 

pernyataan positif dan pernyataan negatif dapat ditabelkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Pernyataan Positif 

(Favourable) 

Pernyataan Negative 

(Unfavourable) 

Jawaban Skor Jawaban Skor 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 4 Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 Netral (N) 3 

Setuju (S) 2 Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 1 Sangat Setuju (SS) 5 

Sumber: Skala Pengukuran_M.Jainuri, M.Pd 

Penyebaran kuesioner diberikan kepada pegawai Kementerian Agama 

Kabupaten Kampar. 
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3.6.2 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah bidang statistika yang mempelajari cara 

pengumpulan, penyusunan, dan penyajian data penelitian. Kegiatan yang 

termasuk dalam kategori ini antara lain mengumpulkan atau mengumpulkan 

data, mengelompokkan atau mengelompokkan data, menentukan nilai dan 

fungsi statistik, dan terakhir membuat grafik dan visualisasi. (Muchson) 

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau mengilustrasikan data 

yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya, tanpa bermaksud menarik 

kesimpulan atau menggeneralisasi. Statistik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mean (rata-rata), median, modus, simpangan baku, dll. 

Variabel penelitian ini berkaitan fasilitas dan kinerja, setiap item pada 

kuesioner mempunyai lima respon dengan bobot/nilai yang berbeda-beda.  

3.6.3 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak validnya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. (Darma, 2021) 

Tujuan dari uji validitas ini adalah untuk melihat seberapa jauh butir-

butir (variabel) yang diukur menyangkut satu sama lainnya. Suatu 
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instrument dikatakan valid apabila nilai r hitung (correlated / total indikator) 

>r tabel, artinya alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data valid. 

Sedangkan jika nilai r hitung (correlated / total indikator) >r tabel, artinya 

alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data yang tidak valid. Dengan 

menggunakan aplikasi SPSS V.23. 

3.6.4 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner 

yang Merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 

jika jawaban responden terhadap pernyataan adalah konsisten. Uji 

reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsisten atau tidak konsistennya 

jawaban seseorang terhadap item-item pertanyaan didalam kuesioner. 

Adapun kriteria dari uji reliabilitas adalah dengan melihat nilai Cronbach 

Alpha (α) untuk masing-masing variabel. Dimana suatu variabel dikatakan 

realibel jika memberikan nilai Cronbach Alpha >0.60. Bila kriteria 

pengujian terpenuhi maka kuesioner dinyatakan reliable atau secara 

sederhana, instrumen penelitian atau kuesioner tersebut dapat digunakan 

kembali dalam penelitian selanjutnya. (Darma, 2021) 

 3.6.5 Uji Normalitas

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk 

melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa 
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nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji 

statistik menjadi tidak valid dan statistik parametrik tidak dapat digunakan. Dapat 

dikatakan normal jika prbabilitas (sig) > 0,05. (Wayan Widana, 2020) 

3.6.6 Uji Linearitas 

 Pengujian linearitas bertujuan untuk memperlihatkan bahwa rata-rata yang 

diperoleh dari kelompok data sampel terletak dalam garis-garis lurus. Dengan 

menetapkan taraf signifikansi uji 0,05. Dimana kriteria pengujiannya adalah 

kelinieran dipenuhi oleh data jika Fhitung < F tabel, atau jika nilai probabilitas 

0,05 < dari nilai signifikansinya, berarti model regresi linear dan jika nilai 

probabilitas 0,05 > dari nilai signifikansinya, berarti model regresi tidak linear. 

3.6.7 Regresi Linear Sederhana 

Regresi linier sederhana adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

memodelkan dan menganalisis hubungan antara dua variabel kuantitatif. 

(Yuliara, 2016) Dalam regresi linier sederhana, hubungan antara dua 

variabel dijelaskan oleh persamaan garis lurus. Persamaan regresi linier 

sederhana dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y=a+bX 

Keterangan: 

Y = garis regresi / variabel response 

a = konstanta (intersep), perpotongan dengan sumbu vertical 

b = konstanta regresi  
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X = variabel bebas / prediktor 

3.6.8 Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial / Uji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien 

regresi secara parsial, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi 

peran secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen 

dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lain dianggap konstan. 

('Ulum) Rumus untuk menguji uji t sebagai berikut: 

Rumus t = r √n-2 

     √1-r² 

Keterangan: 

t   = Distribusi t 

r   = Koefisien Korelasi Parsial 

1
2 

= Koefisien Determinasi 

n  = Jumlah Data 

  Untuk melihat hubungan dua variabel tersebut maka dapat 

dirumuskan dengan ketentuan sebagai berikut: 

 a. Ha diterima apabila t (hitung) > t (tabel), artinya ada pengaruh 

signifikan antara variabel X dengan variabel Y dan P value < 0,05 

 b. Ho diterima apabila t (hitung) <t (tabel), artinya, tidak ada pengaruh 

signifikan antara varibel X dengan varibel Y dan P value > 0,05. 
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 3.6.9 Koefisien Determinasi

 Koefisien determinasi (R
2
) merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan besar sumbangan dari variabel penjelas terhadap variabel 

respon. Artinya koefisien determinasi menunjukkan ragam (variasi) naik 

turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh linier X. Apabila nilai koefisien 

determinasi sama dengan 1, berarti garis regresi yang terbentuk cocok 

secara sempurna dengan nilai-nilai observasi yang diperoleh. (Hafni, 2022) 

Koefisien determinasi yang telah dirumuskan sebagai berikut:  

Kd = r
2
 x 100% 

Keterangan:  

Kd  = Koefisien determinasi  

r
2
  = Koefisien korelasi  

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:  

a. Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen lemah.  

b. Jika Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen kuat. 
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BAB IV 

 GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN

4.1. Sejarah Singkat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar 

Kementerian Agama di Kabupaten Kampar adalah salah satunya instansi 

pemerintah yang terlibat dalam kegiatan keagamaan. Dalam sejarah singkatnya 

Kementerian Agama Kabupaten Kampar terletak di Pekanbaru. Pekanbaru 

sebelum tahun 1967 menjadi Ibukota tiga Kepala Pemerintahan, yaitu Ibukota 

Propinsi Riau, Ibukota Pekanbaru, dan Kabupaten Kampar. Jadi ketika itu Bupati 

Kampar berkedudukan di Pekanbaru, begitu juga dinas / Instansi berkantor di 

Pekanbaru termasuk Kantor Kementerian Agama Kampar. Namun pada tahun 

1967 Instansi Pemerintahan Kabupaten Kampar pindah ke Bangkinang, termasuk 

Kantor Kementerian Agama yang terdiri dari beberapa Inspeksi yang belum 

menyatu, yaitu Inpeksi Urusan Agama Kabupaten Kampar, Inpeksi Pendidikan 

Agama Kabupaten Kampar, dan Inpeksi Penerangan Agama Kabupaten Kampar. 

Pada tahun 1975 Inspeksi disatukan menjadi Kantor Perwakilan Kementerian 

Agama Kabupaten Kampar, berdasarkan KMA no. 18 tahun 1975 dengan kepala 

H.Idrus Maarif yang dilengkapi dengan Seksi Urusan Agama Islam, Seksi 

Pendididkan Agama Islam, dan Seksi Penerangan Agama Islam.  

Kementerian Agama Kabupaten Kampar terus berkembangan dengan pesat, 

pada saat ini Kankemenag Kampar dipimpin oleh Drs. H. Fairus MA yang 

memiliki 20 Kantor Urusan Agama (KUA), Kecamatan Bangkinang, Kec. Kuok, 

Kec. XIII Koto Kampar, Tambang, Siak Hulu, Kampar, Kampar Kiri, Kampar Kiri 
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Hulu, Kampar Kiri Hilir, Tapung, Tapung Hulu, Tapung Kiri, Bangkinang, Kec. 

Salo, Kampar Timur, Gunung Sahilan, Kampar Utara, Rumbio Jaya, Perhentian 

Raja, dan Kampar Kiri Tengah. Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 

1 Tahun 2010 terjadi perubahan penyebutan nama dari Departemen Agama 

menjadi Kementerian Agama yang diikuti perubahan semua penggunaan atribut 

seperti logo, badge, kop surat, stempel, papan nama dan lain-lain yang menunjuk 

pada Kementerian Agama. 

4.2. Visi dan Misi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar 

4.2.1  Visi 

Terwujudnya masyarakat Kampar dalam menjalankan agama dan 

menjadikan agama sebagai landasan akhlak, moral dan etika. 

4.2.1  Misi 

a) Mewujudkan aparatur Kementerian Agama Kab. Kampar yang bersih dan 

berwibawa melalui peningkatan kualitas aparatur, sarana dan prasarana yang 

memadai. 

b) Meningkatkan pelayanan prima dalam pendataan pernikahan pengembangan 

keluarga sakinah, pembinaan jaminan produk halal, pembinaan ibadah sosial 

dan kemitraan umat.  

c) Memberikan pelayanan prima dalam pelaksanaan ibadah haji dan umrah 

melalui pembinaan manasik haji dan pasca haji.  

d) Meningkatkan pelayanan yang prima pada madrasah dan pendidikan Islam 

pada sekolah umum melalui peningkatan SDM, sarana dan prasarana 

pendidikan sehingga terwujudnya pendidikan agama yang berkualitas.  
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e) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pendidikan keagamaan melalui 

fungsi pondok pesantren dan pendidikan kemasyarakatan.  

f) Meningkatkan fungsi masjid/mushalla dan TPQ/TPSQ penyiaran agama 

melalui peran serta masyarakat dalam kegiatan keagamaan, hari besar 

keagamaan, MTQ dan Tamaddun.  

g) Menjadi fasilitator, koordinator dan motivator bagi pelaksanaan pengelolaan 

zakat professional dan amanat.  

h) Meningkatkan fungsi dan peran pengelolaan zakat sehingga menjadi 

professional dan transparan.  

i) Meningkatkan dan memperkuat peran wakaf dalam rangka persertifikatan 

tanah wakaf. 

4.3. Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar 

 

4.4. Tugas dan Fungsi Jabatan Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Kampar 

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar 

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Kampar 

 

FUADI AHMAD, SH, M.A.B 

197012082005011004 

Kasi Sub Bagian Tata Usaha 

 

DIRHAMSYAH S.Ag.M.Sy 

197212302000031001 

 

Kasi Pendidikan Madrasah 

 

Drs. HUSAINI M.Pd 

196712191995031002 

Kasi Pendidikan Diniyah dan 
Pondok Pesantren 

 

AHMAD FADHLI, SH 

198305092009011008 

Kasi Pendidikan Agama Islam 

 

Drs. MUHAMMAD YAMIN 

196512311993031011 

Kasi Penyelenggaraan Haji dan 
Umrah 

 

ZULFAIMAR, S.Ag, MAP 

197601012003121010 

Kasi Bimbingan 
Masyarakat Islam 

 

MASWIR, S.Ag, M.A 

196909031996031002 

Kasi Penyelenggara Zakat 
dan Wakaf 

 

MUHAMMAD ALI S.Ag, M.Sy 

197307061997031001 

Kasi Penyelenggara 
Kristen 

 

MINTON SITORUS S.Pak 

196608162000031003 
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2. Subbag Tata Usaha yang mempunyai tugas melakukan koordinasi perumusan 

kebijakan teknis dan perencanaan, pelaksanaan Pelayanan dan pembinaan 

administrasi, keuangan dan barang milik negara di lingkungan Kantor Kementerian 

Agama. 

3. Seksi Pendidikan Madrasah mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan 

teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang RA, MI, MTs, 

MA, dan MAK. 

4. Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 141 mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, 

serta pengelolaan data dan informasi di bidang pendidikan diniyah dan pondok 

pesantren. 

5. Seksi Pendidikan Agama Islam mempunyai tugas melakukan pelayanan, 

bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang 

pendidikan madrasah, pendidikan agama Islam, dan pendidikan keagamaan Islam. 

6. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah mempunyai tugas melakukan pelayanan, 

bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang 

penyelenggaraan haji dan umrah.  

7. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam mempunyai tugas melakukan pelayanan, 

bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang 

bimbingan masyarakat Islam.  

8. Penyelenggara Zakat dan Wakaf mempunyai tugas melakukan pelayanan, 

bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang 

pembinaan syariah. 
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9. Penyelenggara Kristen mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan teknis, 

pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang bimbingan masyarakat 

Kristen.  
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BAB IV  

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai kantor kementerian agama 

kabupaten kampar. Ini terbukti dari analisis uji-t diperoleh nilai thitung > ttabel 

taraf signifikan 5% yakni 6,323 > 3,120, maka Ha diterima karena terdapat 

pengaruh yang signifikan. Dan pada nilai koefisien determinasi (R2), nilai R 

Square sebesar 0,569 atau 56,9% berarti variabel kinerja pegawai sangat 

dipengaruhi oleh fasilitas kerja kantor kementerian agama kabupaten kampar, 

sedangkan 43,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Adapun faktor penghambat dari kinerja pegawai dalam memberikan 

pelayanannya dengan menggunakan fasilitas Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Kampar berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan: kurang 

konsistennya kehadiran pegawai di kantor kementerian agama kabupaten kampar 

ini, pegawai lebih mementingkan kerabat/orang terdekatnya untuk dilayani tanpa 

melihat urutan antrian, Kurangnya kepuasan dan kepercayaan masyarakat 

terhadap layanan yang diberikan. Sedangkan faktor pendukungnya adalah: dengan 

tersedianya fasilitas kerja untuk pegawai maka pegawai lebih bersemangat dalam 

menyelesaikan tugasnya dikantor dan adanya fasilitas yang memadai akan 
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memudahkan pegawai dalam memberikan pelayanannya, pelayanan pihak 

pegawai di instansi ini menurut saya sudah optimal, dimana saya mengantarkan 

berkas persyaratan SKBK (Surat Keterangan Beban Kerja) untuk menerima 

tunjangan profesi, pegawai yang bertugas akan hal tersebut langsung memberikan 

pelayanan yang baik kepada saya, meyakinkan calon jemaah haji bahwa kualitas 

pelayanan pegawai di kantor kementerian agama kabupaten kampar ini cukup 

baik, dengan adanya pembimbing yang berpengalaman dan berkompeten yang 

dipengaruhi oleh KBIH. 

6.2. Saran  

 Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka 

diajukan saran-saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian diketahui bahwa variabel fasilitas kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan, sehingga Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Kampar perlu menjaga fasilitas tersebut agar berfungsi dengan baik. 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu menyempurnakan penelitian 

ini, karena penelitian yang dilakukan ini masih memiliki kekurangan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

LEMBAR KUESIONER 

Kepada:  

Bapak/Ibu yang terhormat,  

Assalamu’alaikum warahmatullahiwabarakatuh…  

Dalam rangka melaksanakan penelitian untuk skripsi, saya mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA Riau, mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Kampar”. Untuk mendapatkan data penelitian yang 

diperlukan, saya mohon partisipasi Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner penelitian 

ini. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan dijamin kerahasiaannya, atas bantuannya 

saya ucapakan terima kasih.  

c. Identitas Responden  

a. Nama   :      

b. Umur   :   Tahun 

c. Jenis Kelamin  : (   ) Laki-laki 

  (   ) Perempuan 

d. Masa Kerja  :   Tahun 

e. Pendidikan Terakhir : (   ) SD (   ) D3 

  (   ) SMP (   ) S1 

  (   ) SMA (   ) S2 

d. Petunjuk Pengisian Kuesioner  

3. Responden diharapkan membaca terlebih dahulu deskribsi masing-masing 

pernyataan sebelum memberikan jawaban.  

4. Responden dapat memberikan salah satau jawaban dengan memberikan 

tanda checklist ( √ ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia.  
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5. Pada masing-masing pernyataan terdapat lima alternative jawaban yang 

mengacu pada teknik skala likert, yaitu :  

 Sangat Setuju (SS)  : 5  

 Setuju (S)   : 4  

 Netral (N)   : 3 

 Tidak Setuju (TS)  : 2 

 Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

6. Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin 

kerahasiannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan 

sebenarnya dan seobjektif mungkin.  

 

2.1 Variabel Kinerja Pegawai (Y)  

 

NO 

 

PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS S N TS STS 

                        KUALITAS KERJA 

1. Saya selalu mengerjakan tugas 

sesuai dengan kualitas yang 

diinginkan oleh instansi. 

     

2. Saya menangani beban kerja 

sebagaimana yang ditugaskan. 

     

3. Dalam situasi mendesak saya 

bersedia melakukan pekerjaan yang 

bukan tugas saya demi kelancaran 

instansi. 

     

4. Saya dapat menyelesaikan setiap 

pekerjaan dengan teliti dan rapi. 

     

5. Tugas yang diberikan sudah sesuai      
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dengan keahlian saya. 

                            KUANTITAS 

1. Pekerjaan yang saya hasilkan sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan 

instansi. 

     

2. Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan yang lebih banyak dari 

standar. 

     

3. Saya merasa telah menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan ketentuan 

instansi. 

     

4. Target yang diberikan oleh instansi 

dapat dicapai dalam rentang waktu 

yang telah disepakati. 

     

5. Target yang diberikan instansi tidak 

membebani saya. 

     

                   KETEPATAN WAKTU 

1. Saya selalu berusaha untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan instansi dengan tepat 

waktu. 

     

2. Saya selalu hadir tepat waktu pada 

saat bekerja. 

     

3. Saya tidak pernah menunda 

pekerjaan. 

     

4. Saya dapat menyelesaikan tugas 

yang diberikan sesuai dengan 

standar waktu yang diberikan. 

     

5. Standar waktu yang diberikan 

kepada saya sesuai dengan 
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kemampuan saya dalam 

menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

                        EFEKTIVITAS 

1. Saya memiliki kemampuan 

mengarahkan dan membimbing 

pegawai lain untuk mencapai 

efektifitas dalam bekerja. 

     

2. Pegawai mampu menentukan dan 

mengatur prioritas kerja secara 

efektif. 

     

3. Saya merasa terbantu dengan 

adanya alat bantu yang disediakan 

perusahaan, sehingga membuat 

saya lebih efektif dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

     

4. Target instansi dapat saya capai 

karena tingkat penggunaan sumber 

daya secara maksimal. 

     

5. Pegawai proaktif didalam mencari 

tata kerja baru untuk menghasilkan 

suatu pekerjaan yang praktis. 

     

                       KEMANDIRIAN 

1. Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan sendiri tanpa bantuan 

orang lain. 

     

2. Banyak pekerjaan yang membuat 

saya mudah dalam 

menyelesaikannya sendiri. 

     

3. Saya bertanggung jawab penuh 

terhadap tugas yang diberikan 
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kepada saya. 

4. Saya berinisiatif dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan. 

     

5. Pegawai dapat mengatasi 

permasalahan yang muncul pada 

saat bekerja. 

     

 

3.1 Variabel Fasilitas Kerja (X) 

 

NO 

 

PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS S N TS STS 

SESUAI DENGAN KEBUTUHAN  

1. Fasilitas Kerja yang diberikan 

instansi kepada saya sangat 

memadai. 

     

2. Fasilitas kerja hanya di gunakan 

waktu saya bekerja. 

     

3. Faslitas kerja yang diperoleh sesuai 

dengan kebutuhan saya. 

     

4. Dengan fasilitas yang didapatkan 

meningkatkan kerja saya. 

     

5. Fasilitas yang saya dapatkan sangat 

membantu saya dalam bekerja. 

     

MAMPU MENGOPTIMALKAN HASIL KERJA 

1. Fasilitas Kerja yang di berikan 

mampu saya gunakan dengan baik. 

     

2. Fasilitas Kerja yang di berikan 

mampu mengoptimalkan waktu 

kerja saya. 

     

3. Dengan fasilitas yang disediakan       
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dapat meningkatkan semangat kerja 

saya. 

4. Dengan ketersediaan fasilitas dapat 

memudahkan saya dalam 

menyelesaikan   pekerjaan. 

     

5. Saya puas dengan mutu dan 

peralatan kerja yang saya peroleh. 

     

MUDAH DALAM PENGGUNAAN 

1. Fasilitas kerja yang diberikan 

instansi meringankan beban kerja 

pegawainya. 

     

2. Fasilitas Kerja yang diberikan 

mudah untuk digunakan. 

     

3. Semua alat yang disediakan 

berfungsi dengan baik. 

     

4. Fasilitas yang disediakan dapat 

meningkatkan hasil kerja yang 

maksimal. 

     

5. Jumlah peralatan yang ada 

(komputer, kursi, meja) sesuai 

dengan jumlah pegawai. 
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Lampiran 2: Draft Wawancara 

"Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Kampar" 

2. Variabel X 

3. Sesuai dengan kebutuhan 

c. Apakah fasilitas yang digunakan saat bekerja sudah sesuai dengan 

kebutuhan pegawai? 

4. Mampu mengoptimalkan hasil kerja 

4 Apakah fasilitas kerja yang diberikan kepada pegawai dapat 

mengoptimalkan waktu kerja pegawai? 

5. Mudah dalam penggunaan 

5 Apakah fasilitas kerja yang sudah diberikan mudah untuk digunakan 

atau masih terdapat kendala? 

3. Variabel Y 

2 Kualitas kerja 

6 Apakah kualitas kerja pegawai hasilnya sudah sesuai dengan yang 

diinginkan oleh pihak instansi? 

3 Kuantitas 

7 Bagaimana kuantitas tugas yang sudah ditetapkan oleh pihak instansi, 

apakah sudah terselesaikan dengan baik? 

4 Ketepatan waktu 

8 Apakah tugas yang diberikan kepada pegawai sudah sesuai dengan 

standar waktu yang diberikan? 

5 Efektivitas 

9 Apakah pegawai sudah efektif dalam melaksanakan pekerjaannya? 

6 Kemandirian 

10 Apakah pegawai sudah mampu menyelesaikan pekerjaannya sendiri 

tanpa adanya bantuan dari orang lain? 
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LAMPIRAN X 

3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 71 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 62 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 73 

2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 71 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 70 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 73 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 74 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 60 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 72 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 73 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 74 

3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 58 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 73 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 73 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 73 

5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 71 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 67 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 73 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 74 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 74 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 74 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 71 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 



100 

 

 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 73 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 57 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 72 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 71 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 73 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 5 46 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 5 4 4 60 

3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 55 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 73 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 73 

5 2 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 68 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 73 

5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 73 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 73 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 73 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

 

 

LAMPIRAN Y 

5 4 4 5 5 5 
4 5 4 5 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 

11
3 

5 5 4 5 5 5 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 

11
9 

5 5 5 4 5 5 
5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

11
8 

5 4 4 4 3 4 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 94 

3 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 

11
6 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 11
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6 

5 5 4 5 5 5 
4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 

11
6 

5 5 4 5 5 5 
4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 

11
7 

5 5 4 4 5 5 
4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

11
7 

4 5 4 5 5 5 
4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 

11
6 

5 5 4 5 5 5 
4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 

11
9 

5 5 4 5 5 5 
4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 

11
6 

5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 

11
7 

5 4 5 4 4 4 
4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

10
7 

5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 

12
3 

5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 

11
9 

5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 

12
0 

5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 

12
3 

5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 4 5 3 5 5 3 3 5 5 5 4 4 4 5 5 

11
4 

5 5 4 5 5 5 
4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

11
9 

5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 

12
3 

5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 

12
2 

5 4 4 5 5 5 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 

12
0 

5 5 4 5 5 5 
4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 

11
8 

5 4 5 5 5 4 
3 5 5 5 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 5 5 

11
1 

5 5 5 4 5 4 
4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

11
6 

5 5 5 5 5 4 
4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 

11
7 

5 5 5 5 5 5 
4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 

12
0 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 11
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6 

5 4 4 5 5 5 
4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 

11
4 

5 5 4 5 5 5 
4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 

11
8 

5 5 4 5 5 5 
4 5 5 5 5 3 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 4 5 5 

11
4 

5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 

12
3 

5 5 5 5 5 4 
5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 

11
5 

5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 4 4 2 2 3 4 5 4 96 

5 5 4 5 5 5 
4 5 4 5 5 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 

11
6 

5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12
3 

5 5 4 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

12
0 

5 5 4 5 5 5 
4 5 5 5 4 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 3 4 5 5 

11
3 

5 5 4 5 5 5 
4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

12
0 

5 5 5 5 5 5 
4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 

11
7 

5 5 4 5 5 5 
5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 

11
9 

5 5 4 5 5 5 
4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 4 5 5 

11
5 

5 5 4 5 5 5 
4 5 5 5 4 5 3 5 5 3 3 5 5 5 5 3 5 5 5 

11
4 

5 4 4 5 5 4 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 

11
8 

5 5 5 5 5 5 
4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

12
1 

5 5 4 5 5 5 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 

11
8 

5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

11
8 

4 4 4 5 5 5 
5 4 4 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

11
3 

5 4 4 5 4 4 
4 4 3 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

10
0 

5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12
3 

5 5 4 4 5 5 
4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

11
8 
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5 4 4 5 5 5 
4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 

11
5 

5 5 5 5 5 5 
4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 

11
8 

5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12
3 

4 4 4 4 4 5 
4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

11
1 

4 5 3 4 4 5 
4 5 5 4 2 5 2 5 5 3 3 5 5 5 3 3 5 5 5 

10
4 

5 5 4 5 5 5 
4 5 4 5 4 3 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 

11
3 

5 5 4 5 5 5 
4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

11
8 

5 5 4 5 5 5 
4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12
2 

5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 

12
0 

5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 99 

2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 92 

5 5 4 5 5 4 
5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 

11
3 

5 5 5 5 4 5 
3 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 

11
4 

5 5 5 4 5 4 
4 5 4 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 

10
8 

5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12
4 

3 5 4 5 5 5 
4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 3 5 5 5 

11
1 

5 5 4 5 5 5 
4 5 5 5 4 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 3 4 5 5 

11
3 

5 5 5 5 5 5 
4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

12
1 

3 5 5 5 5 5 
4 5 3 4 5 4 4 5 5 3 3 5 5 5 4 3 5 5 5 

11
0 

5 5 5 5 5 4 
4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 4 4 4 5 5 

11
6 

5 5 4 5 5 5 
4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 

11
5 

5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 

12
1 

5 5 5 5 5 4 
5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 

11
9 

5 5 4 5 5 5 
4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 

11
9 
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5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12
2 

5 5 4 5 4 5 
4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 

11
7 

5 5 4 5 5 5 
4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 

11
8 

5 5 5 5 4 5 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 

11
8 
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Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Keterangan 

Fasilitas Kerja (X) 0,950 0,60 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 0,865 0,60 Reliabel 
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